
 

 

Lampiran 01. 

Surat-surat terkait dengan Penelitian 

 

 

Gambar 01. Surat Izin Pengumpulan Data Dari Fakultas Ekonomi Undiksha



 

 

 

Gambar 02. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian di BUMDes 

Wira Kusuma Desa Munduk Bestala 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 02. 

Transkrip Wawancara



 

 

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA (SAAT MELAKSANAKAN PENELITIAN) 

 

Wawancara I 

Informan   : Jero Gede Sumayasa 

Jabatan  : Kelian Adat Munduk Bestala 

Tempat  : Rumah Bapak Jero Gede Sumayasa 

Hari/Tanggal  : 12 Juni 2020 

Waktu   : 10.00 WITA 

 

 

Peneliti : Om Swastyastu Pak Jero. Ampura tiang mengganggu niki nggih. 

Nyelang  galah ajebos pak Jero 

Informan : Om Swastyastu mewali, nggih mriki dik. Ngiring melinggih 

dumun! Wenten napi dik? 

Peneliti : Nggih pak Jero, tiang mau mewawancarai bapak lagi terkait 

untuk penelitian tiang.  

Informan : Nggih dik, durus! 

Peneliti : Apa yang melatarbelakangi adanya sanksi pelayanan adat di 

Munduk Bestala dan sejak kapan sanksi ini ada? 

Informan : Sampun uling pidan nika ada sanksi pelayanan adat di Munduk 

Bestala, termasuk BUMDes masi milu menerapkan sanksi ne 

nike. Sanksi pelayanan adat nike anggena mengatasi yening 

wenten kredit macet. Wargane sane pacang menggelar acara, 



 

 

meriki ngalih tiang, morahan lakar ngadang acara lan nunas 

surat rekomendasi bebas administrasi. Sebelum tiang ngeluarang 

surat nike, tiang koordinasi dumun sareng Buk Wi ketua unit 

simpan pinjam, napikeh kramane nike wenten kredit macet di 

BUMDes napi ten, yening ten wenten, langsung tiang berikan 

surat nike. Yening wenten tungkakan, ketunden malih ke 

BUMDes dumun ngelunasin wau malih meriki 

Peneliti : Oh kenten nggih pak.  Apakah masyarakat mendukung penerapan 

sanksi pelayanan adat di BUMDes  dan bagaimana implementasi 

sanksi pelayanan adat nika pak?  

Informan : Sejauh ini, semua sudah tahu ada sanksi pelayanan adat kalau 

menunggak di BUMDes. Ketika nasabah itu menunggak, kita dari 

pengelola BUMDes terlebih dahulu melakukan pendekatan 

secara kekeluargaan, selanjutnya diberikan surat peringatan. 

Kalau sudah tidak ada respon, kita biarkan saja sampai nasabah 

menggelar upacara yadnya, baik itu upacara manusa yadnya 

maupun kematian. Nanti sebelum menggelar upacara, pasti akan 

disuruh melunasi oleh kelian adat. Ya minimal bunga kalau 

keadaan nasabah tidak bisa melunasi semua. Kecuali amen 

kanggoange sing jangkep pailehe, dadi sing mayah, sing je perlu 

pemangku anggon muput (kalau mau tidak lengkap rangkaian 

upacaranya, boleh tidak membayar, berarti tidak memerlukan 

pemangku untuk muput upacaranya. Sejauh ini semua sih 

mengikuti sanksi adat ini, karena dirasa dirinya memiliki 



 

 

tunggakan. Ada juga kasus ketika nasabah itu meninggal dunia 

dan masih memiliki sangkutan di BUMDes, kita temui 

suami/istrinya yang menjadi penanggung kredit untuk melunasi 

kredit nasabah 

Peneliti : Menurut bapak  apakah  sanksi pelayanan adat nika bisa sebagai 

pengendalian internal untuk menekan kredit macet di BUMDes?  

Peneliti : Sanksi pelayanan adat niki (ini) sangat ampuh dalam menekan 

kredit macet ring driki (disini), sami (semua) lembaga keuangan 

sane wenten driki sampun (yang ada disini semua) sepakat lakar 

nerapang (akan menerapkan) sanksi pelayanan adat santukan 

anggen negasang pang ten nunggak sane nyilih pis (karena 

digunakan untuk menertibkan agar yang meminjam tidak ada 

tunggakan). Untungne driki (untungnya disini) masyarakat ten 

merase (tidak merasa) keberatan dengan sanksi niki (ini) terbukti 

dari kesadaran masyarakat dalam mayah (membayar) tunggakan 

kredit nika ring (itu di) BUMDes sebelum menghadap ring tiang 

jagi ngorahang lakar ngadaang (ke saya untuk menyampaikan 

akan mengadakan) upacara agama lan nunas (dan meminta) surat 

surat rekomendasi bebas administrasi 

Informan : Nggih pak Jero, suksma informasinya. Tiang pamit pak nggih  

Peneliti :  Nggih dik.  

 

 



 

 

Wawancara II 

Informan   : Jero Putu Rumasa 

Jabatan  : Ketua BUMDes Wira Kusuma Desa Munduk Bestala 

Tempat  : Kantor BUMDes Wira Kusuma Desa Munduk Bestala 

Hari/Tanggal  : 12 Juni 2020 

Waktu   : 14.00 WITA 

 

 

Peneliti : Om Swastyastu pak, mohon maaaf mengganggu.  

Informan : Nggih dik. Adik siapa nggih? Ada keperluan apa dik? 

Peneliti : Tiang mahasiswi dari Undiksha. Nama tiang Lia. Saya ingin 

mengadaka penelitian di BUMDes ini pak. Apakah Bapak 

bersedia untuk saya wawancarai terkait beberapa pertanyaan 

untuk keperluan skripsi saya?  

Informan : Nggih dik, tiang jawab sebisanya ya. 

Peneliti : Nggih pak, menurut bapak apakah terdapat kendala yang terjadi 

di BUMDes ini ?  

Informan : Namanya juga badan usaha yang bergerak dalam bidang kredit, 

pasti banyak mengalami kendala. Salah satu kendala yang paling 

dirasakan pasti kredit macet. Disini banyak nasabah yang 

meminjam uang untuk dipakai modal usaha, jadi kalau usahanya 

rugi tentu berpengaruh pada kelancaran pembayaran cicilan 

kredit. Namun selain itu ada juga hal yang mengakibatkan 

nasabah tidak bisa membayar karena dia itu meminjam untuk 



 

 

keperluan pribadi, apalagi seperti sekarang susah mencari 

pekerjaan. Jadi kalau kekurangan dana, atau keperluan mendesak 

pasti nasabah meminjam lagi di BUMDes walaupun dengan 

plafon terendah. 

Peneliti : Oh kenten, lalu apa yang digunakan sebagai pengendalian internal 

untuk mengatasi permasalahan tersebut pak?  

Informan : Melihat adanya nasabah yang mengalami kredit macet kita tidak 

bisa berdiam diri karena akan berpengaruh terhadap 

keberlangsungan BUMDes. Melalui paruman yang diadakan 

bersama pengelola BUMDes dan Bendesa adat disepakati 

BUMDes ikut juga menerapkan sanksi pelayanan adat seperti 

pada LPD dan PKK juga sebagai upaya sistem pengendalian 

internal. 

Peneliti : Nggih Pak. Berarti menggunakan sanksi pelayanan adat nggih. 

Apkah masyarakat sudah tau tentang sanksi pelayanan adat itu 

pak? 

Informan : Masyarakat kita disini sudah semua tahu ada sanksi pelayanan 

adat. Beberapa nasabah juga sudah merasakan langsung ketika 

dia akan melangsungkan upacara. Waktu ini ada nasabah yang 

macet, lalu dia meninggal karena sakit. Sebelum pengabenan, 

bapak sempat bertemu dengan istri nasabah sebagai penanggung 

kredit yang membenarkan kalau suaminya mempunyai tunggakan 

di BUMDes. Lalu dia datang ke BUMDes untuk melunasi bunga 



 

 

dan pokok pinjaman agar mendapatkan surat rekomendasi dari 

kelian adat. 

Peneliti : Baik pak terimakasih atas informasinya. Kalau begitu saya pamit 

pak. 

Informan :  Iya dik. hati-hati nggih.   

 

 

 

 



 

 

Wawancara III 

 

 

Informan   : Made Widanti 

Jabatan  : Ketua Unit Simpan Pinjam BUMDes Wira Kusuma  

Tempat  : Kantor BUMDes Wira Kusuma 

Hari/Tanggal  : 13 Juni 2020 

Waktu   : 09.00 WITA 

 

 

Peneliti : Om swastiastu ibu, mohon maaf mengganggu niki ibu. 

Informan : Om swastiastu mewali. Nggih dik, ten kenapi. 

Peneliti  : Saya mau mewancara ibu terkait dengan penelitian saya 

Informan : Oh begitu, iya dik silahkan. 

Peneliti : Begini bu, berapa bunga yang ditetapkan di BUMDes ini? 

Informan : Uling pidan BUMDes ngemaang bunga 1%, karena di BUMDes 

niki ngelah misi sosial sesuai dengan program Gerbang Sadhu 

Mandara. Setiap bulan nasabah hanya membayar bunga saja. 

Kalau sudah jatuh tempo sesuai tanggal pelunasan, baru nasabah 

melunasi pinjaman pokok. 

Peneliti : Lalu apakah terdapat kredit macet bu?  

Informan : Iya pasti ada. Ada lancar ada macet itu sudah biasa, tapi disini 

lebih banyak nasabah yang lancar membayarnya. Ibu yang 

paling sering bertemu nasabah secara langsung, jadi ibu tahu 



 

 

situasi mereka. Ada nasabah yang memang meminjam untuk 

dipakai modal usaha, ada juga keperluan dadakan. Ya ibu kasi 

saja karna kita ada misi sosial, bantu warga Munduk Bestala 

yang penting Antara besaran pinjaman dengan jaminan kredit 

yang dikasi sesuai aturan di BUMDes. 

Peneliti :  Oh iya bu, apakah upaya yang dilakukan pihak BUMDes untuk 

menangani kredit macet itu bu?  

Informan : Kita gunakan sanksi pelayanan adat dik 

Peneliti : Bagaimana penerapan sanksi tersebut bu apakah begitu nasabah 

mengalami kredit macet langsung diberikan sanksi pelayanan 

adat itu? 

Informan : Sejauh ini, semua sudah tahu ada sanksi pelayanan adat kalau 

menunggak di BUMDes. Ketika nasabah itu menunggak, kita 

dari pengelola BUMDes terlebih dahulu melakukan pendekatan 

secara kekeluargaan, selanjutnya diberikan surat peringatan. 

Kalau sudah tidak ada respon, kita biarkan saja sampai nasabah 

menggelar upacara yadnya, baik itu upacara manusa yadnya 

maupun kematian. Nanti sebelum menggelar upacara, pasti akan 

disuruh melunasi oleh kelian adat. Ya minimal bunga kalau 

keadaan nasabah tidak bisa melunasi semua. Kecuali amen 

kanggoange sing jangkep pailehe, dadi sing mayah, sing je perlu 

pemangku anggon muput (kalau mau tidak lengkap rangkaian 

upacaranya, boleh tidak membayar, berarti tidak memerlukan 

pemangku untuk muput upacaranya. Sejauh ini semua sih 



 

 

mengikuti sanksi adat ini, karena dirasa dirinya memiliki 

tunggakan. Ada juga kasus ketika nasabah itu meninggal dunia 

dan masih memiliki sangkutan di BUMDes, kita temui 

suami/istrinya yang menjadi penanggung kredit untuk melunasi 

kredit nasabah. 

Peneliti : Oh seperti itu bu, nggih terimakasih ibu 

Informan :  Nggih dik.  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Wawancara IV 

 

Informan   : Kadek Budiastini 

Jabatan  : Bendahara BUMDes Wira Kusuma 

Tempat  : Kantor BUMDes Wira Kusuma 

Hari/Tanggal  : 13 Juni 2020 

Waktu   : 11.00 WITA 

 

 

Peneliti : Om Swastyastu, selamat pagi bu. Perkenalkan saya Lia 

mahasiswi dari Undiksha. Mohon maaf mengganggu waktu 

bapak. apakah benar ibu yang menjadi bendahara di BUMDes?. 

Informan : Om Swastyastu dik, nggih benar. Ada keperluan apa ya dik? 

Peneliti : Begini bu, saya mau tanya-tanya sedikit terkait kredit di 

BUMDes ini. Ini untuk keperluan penelitian. 

Informan : Nggih boleh dik. 

Peneliti : Apakah terdapat plafon pinjaman yang ditetapkan oleh 

BUMDes Wira Kusuma? 

Informan : Kita di BUMDes menetapkan plafon pinjaman dari terendah Rp 

3.000.000 dan paling tinggi Rp 15.000.000. Kalau mau 

meminjam hanya Rp 3.000.000 tidak perlu pakai jaminan dan 

cepat cair juga dananya, kalau lebih dari Rp 3.000.000 dan 

maksimal Rp 15.000.000 harus ada jaminannya. Jaminan dari 

nasabah ada yang berupa BPKB kendaraan dan sertifikat rumah 



 

 

atau tanah. Besarnya permohonan kredit hanya bisa diajukan 

70% dari nilai jual jaminan kredit yang diberikan oleh nasabah, 

tetapi tetap sesuai plafon pinjaman. 

Peneliti : Oh demikian,  apa saja syarat agar bisa meminjam di BUMDes?  

Informan : Yang pasti kriterianya harus sebagai warga desa Munduk 

Bestala, terus mempunyai KK dan sudah menikah. Itu 

persyaratan awal sebagai calon nasabah, selanjutnya calon 

nasabah datang mengajukan permohonan kekantor BUMDes, 

kami akan mengeluarkan tiga lembar form diantaranya form 

yang berisikan data calon nasabah, form untuk tim verifikasi dan 

form perjanjian 

Peneliti : Oh berapa lama proses pencairan dananya bu? 

Informan :  Ya kalo datanya sudah benar paling lambat 3 hari sudah cair. 

Peneliti : Nggih Bu, lalu apakah ada nasabah yang mengalami kredit 

macet? 

Informan : Pasti ada. Tapi jumlahnya tidak banyak. 

Peneliti :  Apakah ada sanksi yang diberikan kepada nasabah tersebut? 

Informan : Iya kena sanksi pelayanan adat.  

Peneliti :  Seperti apa sanksi pelayanan adat itu bu? 

Informan : Sanksi pelayanan adat itu diberikan kepada nasabah yang 

menunggak di BUMDes. Saat akan menggelar upacara tidak 

mendapat surat rekomendasi bebas administrasi dari kelian adat 

sehingga tidak ada pemangku yang muput upacara yadnyanya. 



 

 

Peneliti : Wah menarik sekali ibu. Apakah ada nasabah yang melanggar 

sanksi itu? 

Informan :  Sejauh ini semua menurutinya karena sadar punya tunggakan. 

Peneliti :  Oh demikian. Nggih terimakasih ibu 

 

 

 

 



 

 

Wawancara V 

 

Informan   : Putu Santiani 

Jabatan  : Penanggung Kredit ( istri nasabah) 

Tempat  : Kantor BUMDes Wira Kusuma 

Hari/Tanggal  : 14 Juni 2020 

Waktu   : 10.00 WITA 

 

 

Peneliti : Om Swastyastu, bu. Perkenalkan saya Lia mahasiswi dari 

Undiksha. Saya mau tanya-tanya ke ibu boleh bu nggih? 

Informan : Om Swastyastu dik, nggih boleh dik. 

Peneliti : Begini bu, apakah ibu merupakan nasabah di BUMDes Wira 

Kusuma? 

Informan : Nggih dik sama suami dulu meminjam disini.  

Peneliti : Nggih bu apakah ibu mengetahui ada sanksi pelayanan adat 

yang diterapkan BUMDes?? 

Informan :  Iya dik. Suami saya memang menunggak di BUMDes, kami 

meminjam dana untuk buka usaha sembako di pasar desa, karena 

suami saya jatuh sakit, jadi uang tersebut saya gunakan untuk 

berobat suami ke rumah sakit. Uangnya habis untuk keperluan 

berobat, kami tidak bisa melanjutkan usaha. Satu bulan yang lalu 

suami saya meninggal di rumah sakit. Akhirnya sebelum 

pengabenan pihak BUMDes datang ke rumah untuk 



 

 

membicarakan masalah kredit suami saya. Karena saya tahu ada 

sanksi pelayanan adat disini, saya merembugkan dengan 

keluarga dan membayarnya agar upacara pengabenan berjalan 

lancar.  

Peneliti : Oh demikian,  apa ibu merasa keberatan dengan penerapan 

sanksi ini?  

Informan : Tidak dik, menurut saya sanksi ini bagus agar tidak semakin 

banyak nasabah yang menunggak sehingga BUMDes bisa 

semakin maju. 

Peneliti : Oh nggih bu. Terimakasih atas informasinya. Oh berapa lama 

proses pencairan dananya bu? 

Informan :   Nggih mewali dik. 

 

 

 



 

 

Wawancara VI 

 

Informan   : Kadek Aryantini 

Jabatan  : Nasabah BUMDes Wira Kusuma 

Tempat  : Rumah Ibu Kadek Aryantini 

Hari/Tanggal  : 14 Juni 2020 

Waktu   : 14.00 WITA 

 

 

Peneliti : Om Swastyastu, bu. Perkenalkan saya Lia mahasiswi dari 

Undiksha. Saya mau tanya-tanya ke ibu boleh bu nggih? 

Informan : Om Swastyastu dik, nggih boleh dik. 

Peneliti : Begini bu, apakah ibu benar itu salah satu nasabah di BUMDes 

Wira Kusuma? 

Informan : Nggih. Tiang nyilih pis ditu nak mudah bungane. Anggo modal 

buka usaha. Aluh ngalih kredit ditu yang penting lancar mase 

mayahne. 

Peneliti : Nggih bu apakah ibu tahu mengenai adanya sanksi pelayanan 

adat di BUMDes nika? 

Informan :  Tahu. Samian masyarakat uning nak be mekelo sanksine to ade. 

Iya dik. Bagi tiang amen be merasa ngelah utang, harus bayah 

sesuai perjanjian dugase nyilih pipis. Pang pada payu. Glae 

bange nyilih pipis anggo usaha, BUMDes masi ngidang muter 

pipis, yen bangkrut, bin pidan ije tiang nyilih pis, kadong dini 



 

 

bange bunga mudah 1%. Tapi yen tingalin ade masi beberapa 

sing ngidang nyicil tapi lakarange ngelah gae bakatange gen 

ken petugas BUMDes. Nak ujung-ujungne lakar mayah gen. 

Aget masi ade sanksi pelayanan adat ngidang masi bakatange 

pipise ne beku. Yen tiang pribadi sing keberatan ade sanksi ne, 

suba kewajiban iraga mayah utang. Nak aturan adane. Sanksi 

pelayanan adat ne sube melah gati anake ane lakar sing mayah 

to merasa lek yen sing maan pelayanan adat saat ye ngelah gae. 

Peneliti : Oh demikian,  kalo menurut ibu apakah sanksi ini sudah bisa 

diterapkan dengan baik? 

Informan : Sube dik. sanksine ne be anggone pang tertib nasabahe. 

Peneliti : Oh nggih bu. Terimakasih atas informasinya.  

Informan :   Nggih mewali dik. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 03. 

Dokumentasi Kegiatan Wawancara Dengan Informan



 

 

Gambar 01. Wawancara Dengan Bapak Putu Rumasa Selaku Ketua 

BUMDes Wira Kusuma 

 

Gambar 02. Wawancara Dengan Bapak Jero Gede Sumayasa Selaku Kelian 

Adat Desa Munduk Bestala 

 

 



 

 

 
Gambar 03. Wawancara Dengan Ibu Kadek Budiastini Selaku Bendahara 

BUMDes Wira Kusuma 

 

Gambar 04. Wawancara Dengan Ibu Made Widanti Selaku Ketua Unit 

Simpan Pinjam BUMDes Wira Kusuma 



 

 

 
Gambar 05. Wawancara Dengan Ibu Kadek Aryantini Selaku Nasabah 

BUMDes Wira Kusuma 

 
Gambar 06. Wawancara Dengan Ibu Kadek Aryantini Selaku Nasabah dan 

Ibu Made Widanti Selaku Ketua Unit Simpan Pinjam di BUMDes Wira 

Kusuma 
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Lampiran 04. 

Peta Desa Munduk Bestala
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Lampiran 05. 

DOKUMEN BUMDes WIRA KUSUMA 



 

 

 

 

Gambar 07. Contoh Surat Rekomendasi Bebas Administrasi dari Kelian 

Adat Desa Munduk Bestala  

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

Gambar 08. Contoh Surat Persetujuan Pinjaman Nasabah BUMDes Wira 

Kusuma  

 



 

 

 

 

 
 

Gambar 09. Contoh Surat Permohonan Pinjaman Nasabah BUMDes Wira 

Kusuma 



 

 

 

 

 

Gambar 10. Contoh Surat Perjanjian Pinjaman Nasabah BUMDes Wira 

Kusuma 

 



 

 

 

 

 
Gambar 11. Kartu Angsuran Salah Satu Nasabah BUMDes Wira Kusuma 

 

 

 



 

 

 

 

 
Gambar 12. Kartu Angsuran Salah Satu Nasabah BUMDes Wira Kusuma 

 

 



 

 

 

 

 
Gambar 13. Daftar Angsuran Nasabah Periode Mei 2020 

 



 

 

 

 

Gambar 14. Daftar Angsuran Nasabah Periode Mei 2020 



 

 

 

 

 
Gambar 15. Daftar Angsuran Nasabah Periode Mei 2020 

 


